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INTISARI

Latar Belakang : Persentase rumah yang memenuhi syarat kesehatan di Indonesia
pada tahun 2014 hanya mencapai angka 61,81%. Kondisi kesehatan rumah
ditentukan oleh seberapa besar pengetahuan dan pemahaman anggota keluarga
terhadap kesehatan itu sendiri. Selain pengetahuan, sikap juga merupakan salah satu
hal yang menentukan derajat kesehatan seseorang. Semakin baik sikap kepala
keluarga terhadap pentingnya rumah sehat dan komponen rumah sehat maka akan
semakin besar peluangnya untuk mengambil keputusan untuk memiliki rumah yang
layak dan sehat

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap kepala
keluarga tentang rumah sehat dengan kondisi rumah di Dusun Kresan, Desa
Triwidadi, Kecamatan Pajangan Bantul.

Metode Penelitian : Desain penelitian observasional analitik dengan rancangan
cross sectional. Sampel diambil dengan teknik total sampling yaitu 72 rumah di
Dusun Kresan, Desa Triwidadi, Kecematan Bantul. Instrumen penelitian adalah
kuesioner dan lembar observasi. Hasil penelitian dianalisis dengan uji chi-square.
Hasil penelitian : Tingkat pengetahuan kepala keluarga tentang rumah sebagian
besar kurang sebanyak 29 orang (40,3%). Sikap kepala keluarga lebih banyak tidak
mendukung yaitu sebanyak 38 orang (52,8%). Kondisi rumah sebagian besar adalah
rumah tidak sehat sebanyak 50 orang (69,4%). Hasil uji chi-square antara
pengetahuan dengan kondisi rumah sehat diperoleh p sebesar 0,002. Uji chi-square
antara sikap dengan kondisi rumah sehat diperoleh p sebesar 0,000.

Kesimpulan : Tingkat pengetahuan dan sikap kepala keluarga tentang rumah sehat
berhubungan dengan kondisi rumah di Dusun Kresan, Desa Triwidadi, Kecamatan
Pajangan Bantul.
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ABSTRACT

Background: The percentage of qualified house health in Indonesia in 2014 only
reached 61.81%. The health condition of the house is determined by how much
knowledge and understanding of family’s members about the health it selves.
Besides knowledge, attitude is also one thing that determines someone’s health
status. The better the attitude of house leader to the importance of a healthy house
and the component of healthy house, the greater will be the chances of making a
decision to have decent and healthy house.

Objective: Known the relation of knowledge and attitude of house leader about
healthy house with the house condition in Kersan, Triwidadi Village, and District of
Pajangan Bantul.

Method: Research design was observational analytic with cross sectional. Sample
taken by total sampling technique as many 72 houses in Kersan, Triwidadi Village,
District of Pajangan Bantul. Research instrument was questioner and observation
sheet. Research result analyzed by chi square test.

Result: The knowledge level of the house leader about healthy house most in less as
many 29 people (40,3%). The attitude of house leader most did not support as many
38 people (52,8%). The house condition most was unhealthy home as many 50
houses (69,4%). Result of chi square test between knowledge and the house
condition obtained p as much 0,002. The chi-square test between attitude and the
house condition obtained p as much 0,000.

Conclusion: The knowledge level and attitude of house leader about healthy house
related to the house condition in Dusun Kresan, Triwidadi Village, District of
Pajangan Bantul.
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